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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil uji dari uji 

pengaruh yang timbulkan dengan adanya komite audit, kualitas audit, kepemilikan 

institusional, return on assets, dan leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-

2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini data kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang terpublikasi di Indonesia Stock 

Exchage (IDX) serta beberapa literatur dari penelitian terdahulu. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode purposive sampling dengan sejumlah 126 sampel perusahaan property dan 

real estate selama periode 2012-2015 di Bursa Efek Indonesia. Setelah dilakukan 

pembuangan outlier, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 

103 data.  

Berdasarkan dari hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dengan 

menggunakan analisis diskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji 

kelayakan model, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga mendapatkan 

kesimpulan hasil hipotesis sebagai berikut : 

1. Komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan dari komite audit terhadap laporan keuangan 

dengan mendeteksi terjadinya penghindaran pajak tidak memiliki pengaruh 
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terhadap tax avoidance. Hal ini bisa disebabkan karena kemungkinan adanya 

pihak lain yang lebih mendominasi dalam melakukan pengawasan, seperti 

dewan komisaris selaku penyusun komite audit. Hipotesis pertama dalam 

penelitian ini ditolak.  

2. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa audit yang dilakukan KAP lebih tertuju pada audit 

laporan keuangan, tidak sampai mengukur ada tidaknya kecurangan yang 

dilakukan oleh perusahaan khususnya kecurangan dalam perpajakan yang 

salah satunya yaitu tax avoidance. Sedangkan yang lebih berwenang dalam 

mengukur ada tidaknya kecurangan yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

yaitu auditor forensik. Hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak.  

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemiliki institusional diduga 

mempercayakan pengawasan dan pengelolaan perusahaan kepada dewan 

komisaris sehingga ada kepemilikan institusional tidak mempengaruhi ada 

tidaknya tax avoidance. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. 

4. Return on assets berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai return on assets menyebabkan 

semakin tinggi nilai dari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi 

profitabilitasnya, sehingga semakin tinggi perlakuan tax avoidance. Hipotesis 

keempat dalam penelitian ini diterima. 

5. Leverage yang diukur dengan tingkat debt equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 



114 

 

 

bahwa semakin besar atau kecilnya tingkat leverage suatu perusahaan tidak 

mempengaruhi besar kecilnya tax avoidance. Dan hipotesis kelima penelitian 

ini ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu pada uji normalitas 

terdapat data sampel yang harus dihapus (outlier) agar nilai signifikansi  dapat 

mencapai lebih dari 0,05 sehingga jumlah data sampel menjadi berkurang.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran-saran dapat diberikan 

peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai  berikut : 

1. Diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan populasi 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak hanya  perusahaan 

property dan real estate saja tetapi juga jenis lain misalnya ditambahkan 

perusahaan kontruksi, atau sektor lain seperti perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa yaitu perbankan, telekomunikasi, dan sebagainya. 

2. Diharapkan menambahkan jumlah tahun pengamatan sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasi. 

3. Dapat menambah beberapa variabel independen yang mungkin berpengaruh 

terhadap tax avoidance, misalnya ukuran perusahaan, sales growth, atau 

kompensasi rugi fiskal. 
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4. Bagi perusahaan disarankan untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih 

lengkap lagi misalnya menambah komite audit dalam mengawasi pelaporan 

keuangan agar tax avoidance dapat terdeteksi. 

5. Bagi investor disarankan melihat laporan keuangan secara detail untuk 

mempertimbangkan melakukan investasi dananya atau tidak. Apakah laporan 

keuangan tersebut terdeteksi penyalahgunaan pajak atau tidak.
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